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Hubungan Indonesia - Australia sgjak masa kemerdekaan Indonesia sampai saat ini selalu mengalami
pasang surut. Ditambah lagi ketika Timor Timur bergabung dengan Indonesia, Australia melihatnya sebagai
perwujudan nafsu ekspansionisme dari Indonesia. Pers-pun banyak memberikan liputan berita yang bernada
negatif tentang Indonesia. Apalagi ketika lima wartawan Australia tewas pada pertemuan di Balibo Sgjak itu
liputan pars selalu menyudutkan posisi Indonesia.

Peran Pers dalam memberikan input bagi para pengambil kebijakan di Australia sangatlah besar, terutama
berkaitan dengan masalah Indonesia. Dalam melihat sejauh mana Faktor Pers Dalam Politik Luar Negeri
Australia Terhadap Indonesia Dalam kasus Timor Timur Pasca Jajak Pendapat, penulis merumuskan pokok
permasal ahan sebagai berikut : 1). Bagaimana liputan pers Australia tentang masalah Timor Timur pasca
jajak pendapat ? 2). Bagaimana pengaruh liputan pers tersebut pada kebijakan politik luar negeri Australia
terhadap Indonesia ?

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti sejauh mana pandangan pers Australia terhadap kasus Timor Timur
pasca jgjak pendapat, dan menjelaskan bahwa pers memiliki pesan dalam Hubungan Intemasional serta
memaparkan peranan pers dalam proses pengambilan keputusan kebijakan luar negeri.

Kerangka pemikiran yang digunakan dalam tesis ini adalah model aktor rasional yang di ajukan oleh
Graham Allison, proses pembuatan kebijakan luar negeri Australia dari Mediansky serta pendapat Cohen
bahwa pers juga mempengaruhi kebijakan luar negeri dari input-input yang di terima oleh para pengambil
kebijakan.

Adapun metode yang di pakai dalam tesisini adalah melalui analisisisi berita dari surat kabar The
Australian dan The Canberra Times yang terbit dari tanggal 30 Agustus yaitu Pasca Jajak Pendapat di Timor
Timur sampai dengan tanggal 16 September 1999 sebagai tanda pemutusan kerjasama keamanan Indonesia -
- Australia yang menandakan hubungan bilateral yang terendah antara kedua negara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah berita yang begitu banyak , letak beritadan isi berita sertatema
dan artikel banyak memberikan input bagi para pangambil kebijakan luar negeri Australia khususnya
Perdana Menteri (eksekutif). Begitu juga dari analisis jenis imbauan pesan yang diungkapkan oleh
Jalaluddin Raahmat, artikel yang terdapat di kedua surat kabar tersebut banyak menggunakan imbauan
motivasional dan imbauan emosiona yang memberikan input kepada pengambil kebijakan untuk

mengel uarkan kebijakan tentang pengiriman pasukan dan pemberian bantuan kemanusiaan keapada Timor
Timur. Dengan demikian apa yang di ungkapkan oleh Perdana Menteri Australia sendiri, kemudian oleh
Harold Crouch, mantan Duta Besar Indonesia untuk Australia Wirjono dan Kim Beazley serta Derek
Manangka bahwa paraikut memanasi dan mempengaruhi hubungan Indonesia - Australia dapat di
tunjukkan melalui penelitianini.
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